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Lampiran-lampiran

Lampiran I

Sumber : Javasche Courant, 13 Agustus 1859, No. 65
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Lampiran II

Sumber : Arnhemsche Courant, 19 Oktober 1959, No. 22045
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Lampiran III

Sumber : De Sumatra Post, 11 Oktober 1910, No. 236
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Lampiran IV

Sumber : Soerabaijasch handelsblad, 20 April 1907, No. 91
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Lampiran V

Sumber : A.Rasyid Asba, Gerakan Sosial Di Tanah Bugis Raja Tanete La 

Patau Menentang Belanda, 2010

Raja-raja Tanete 1552-1945

Nama Periode

Datu Golla’e * 1552-1564

Puang Lolo Ujung * 1564-1568

Matinroe ri Boko Kajurunna * 1568-1573

La Tinulu Daeng Ngaseng * 1573-1585

Daeng Majannang * 1585-1589

To Rijallo Adenenna * 1589-1593

Daeng Sanjai * 1593-1597

To Maburu Limanna 1597-1603

Petta Palase Lase’e 1603-1625

Petta Matinro’e ri Bulianna 1625-1666

Daeng Matulung 1666-1667

La Mappajanji Daeng Matayang 1667-1690
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La Patteke Tana Daeng 

Tanisangnga

1690-1733

La Oddangriyung Daeng Matinring 

Sultan Yusuf Fahruddin

1733-1744

We Tenrileleang 1744-1750

La Maddusila To Appangewa 1750-1806

La Patau (periode I) 1806-1824

Daeng Tanisangnga 1824-1829

La Patau (periode II) 1829-1840

La Rumpang Megga 1840-1855

We Tenri Olle 1855-1910

We Pancaitana Bungawali’e 1910-1919

H.Andi Baso 1940-1950

Keterangan

● * Kerajaan pada masa pemerintahan raja-raja tersebut masih bernama 
Agang Nionjo’

● Nama-nama raja yang ditebalkan adalah mereka  yang terlibat dalam 
konflik persaingan berdasarkan rentang periode, yang menjadi batasan 
temporal penulis
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Lampiran VI
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Lampiran VII

Sumber : Kolonial Verslaag 1838-1848

Pasal-pasal Perjanjian Bungaya yang diperbaharui

1. Gubernemen Belanda diakui sebagai pelindung Persekutuan 

Gubernemen dengan raja-raja anggotanya.

2. Anggota-anggota Persekutuan menjadikan musuh-musuh dari 

Gubernemen, sebagai musuh-musuhnya, dan sahabat-sahabat 

Gubernemen bagi sahabat-sahabatnya.

3. Luas dan batas-batas daerah kekuasaan Gubernemen kemudian akan 

dituntut dan ditetapkan secara tertulis.

4. Rakyat dari negeri-negeri anggota persekutuan dalam perjanjian 

diperkenankan berdagang kemana saja dengan menggunakan pass 

perjalanan dari Gubernemen Belanda, serta membayar bea cukai 

keluar-masuk.
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5. Gubernemen diperkenankan untuk mendirikan benteng-benteng 

pertahanan di Sulawesi dibagian manapun.

6. Dilarang melakukan surat-menyurat dengan negara-negara asing dan 

menerima utusan-utusannya tanpa izin dari Gubernemen.

7. Dalam hal kesulitan pengangkatan raja baru, Gubernemen berhak 

untuk memberi keputusan.

Lampiran VIII : Biodata Penulis

Nama lengkap penulis adalah Muhammad Hasbi 
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tahun 2018. Lepas setelah pendidikan formal, penulis 

melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi di Departemen Ilmu Sejarah Fakultas 
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kampus penulis aktif sebagai anggota di Himpunan Mahasiswa Departemen Ilmu 
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